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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian studi evaluasi (evaluation research) yang

menggunakan metoda penelitian kualitatif dan bersifat deskriptifanalitik berdasarkan

fakta-fakta. Metoda ini pada hakekatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang

dunia sekitarnya, (Nasution, 1988:5). Penggunaan metode penelitian kualitatif yang

bersifat deskriptif analitik pada penelitian ini dirancang sesuai dengan maksud dari

penelitian, yang ingin mengungkapkan hal-hal sesungguhnya mengenai " relevansi

kurikulum SMK 1999 Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik Dengan Tuntutan

Pekerjaan Instalatur Listrik", dengan berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,

kejadian yang terjadi pada saat sekarang (Nana Sudjana & Ibrahim, 1989:64)

Dalam penelitian ini, peneliti ingin memotret dan menyelidiki secara rinci tugas-

tugas dan aktivitas orang-orang yang bekerja dalam bidang Instalatur Listrik dengan cara

meneliti langsung kelapangan untuk mengumpulkan data yang sesuai dan kemudian

diberi makna. Data-data bersifat deskriptif yang dikumpulkan, berupa dokumen pribadi,

catatan lapangan, ucapan responden, potret lapangan dan sebagainya, adalah merupakan

hasil penelitian dengan metoda kualitatif diskriptif yang lebih menekankan makna

daripadageneralisasi (Sugiyono,: 2002).

Krakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam Masriam

(1997:) mengemukakan sebagai berikut:

a. Qualitative research has the natural setting as the source of data and researcher
is the key instrument.

b. Qualitative research is descriptive. The data collected is in the form of words of
picture rather than numbers.

c. Qualitative researchers are concernned with proses rathen then simply with
outcomes or products.

d. Qualitative researchs tend to analyse theirdata inductively
e. Meaning is of essential to the qualitative approach
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Krakteristik yang dikemukakan tersebut, memberi gambaran bahwa dalam
penelitian kualitatif sangat mementingkan situasi yang wajar (natural setting) sebagai
sumber datanya. Pengumpulan data tidak menggunakan alat-alat seperti test atau angket,
sebaliknya peneliti adalah " key instrument «atau alat peneliti utama. Hal ini berarti
bahwa peneliti sendiri mengadakan eksplorasi melalui pengamatan, wawancara, serta
studi dokumentasi. Penelitian kualitatif mengumpulkan data deskriptif yang banyak untuk
dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian, dan sebaliknya tidak mengutamakan angka-
angka statistik, walaupun tidak menolak data kuantitatif sepanjang dimaksudkan untuk
melengkapi serta memperjelas data kualitatif.

Penelitian kualitatif mengutamakan data langsung dari tangan pertama. Untuk itu
peneliti harus terjun sendiri serta melakukan observasi melalui turut berpartisipasi
kelapangan. Kedudukan sumber data dan peneliti dianggap setaraf, dengan maksud
peneliti datang untuk belajar dan menambah pengetahuan dan pemahaman tentang
masalah yang diteliti.

B. Objek Penelitian

Sesuai dengan metoda penelitian yang digunakan yakni metoda kualitatif yang
bersifat deskriptif analitik, maka yang menjad, objek dalam penelitian in, adalah dua
kontraktor listrik yang wilayah kerjanya melayani cabang PLN Kota Cimahi. Pemilihan
ini didasarkan atas kesimpulan hasil diskusi antara peneliti dengan pihak menejemen
PLN dan pengurus AKLI cabang Kota Cimahi. Dua kontraktor listrk tersebut
merupakan kontraktor yang mendapat pengakuan dan PLN dan mempunyai kemampuan
kerja berdasarkan Surat Ijm Kerja (SKA) C. Dan dua kontaktor listrik tersebut,
ditetapkan empat orang (dua orang dan tiap kontraktor) instalatur yang dijadikan
informan atau sampel dalam penelitian ini, yang merupakan tenaga kerja yang andalan
kedua kontraktor tersebut, yakni yang bekerja pada pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan
dengan perencanaan, pemasangan, pengujian, perawatan dan perbaikan pada; (a) instalasi
listnk rumah tinggal, (b) instalasi listrik gedung bertingkat, (c) instalasi listrik industri,
,dan (d) penarikan jaringan tegangan menengah dan rendah. Sebagai sumber data pada
penelitian ini juga melibatkan beberapa orang pihak menejemen PLN cabang kota
Cimahi, terutama menyangkut data tugas dan fungsinya.
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Untuk memudahkan pengambilan data masing-masing sampel (responden) di beri
kode sebagai berikut:

1. RA dan RB masing-masing tenaga instalatur yang bekerja pada kontraktor listrik
CV Gemilang, beralamat di Jalan Sukajaya no 9Kota Cimahi

2. RC dan RD masing-masing tenaga instalatur yang bekerja pada kontraktor listrik
CV Central, beralamat di Jalan Central no 1 Kota Cimahi.

C. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan focus dan
tujuan penelitian. Oleh sebab itu sesuai dengan metode penelitian yang ditetapkan, maka
teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Penggunaan ke-tiga teknik pengumpulan data
tersebut diharapkan saling melengkapi sehingga didapatkan data yang lebih akurat.

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan salah satu teknik yang dapat menghasilkan data lapangan
secara lebih objektif. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data berupa deskripsi yang
faktual, cermat, dan terinci mengenai lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial, serta
konteks dimana kegiatan itu terjadi. Pada penelitian mi observasi ke lapangan dilakukan
untuk mengamati kegiatan para instalatur yang dijadikan sebagai responden terutama
pada pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan perencanaan, pemasangan, pengujian,
perawatan dan perbaikan pada; (a) instalasi listrik rumah tinggal, (b) instalasi listrik
gedung bertingkat, (c) instalasi listnk industn, dan (d) penarikan jaringan tegangan
menengah dan rendah.

2. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dipergunakan dengan maksud untuk
mendapatkan informasi dan orang yang terlibat langsung dengan kegiatan pelaksanaan
tugas instalatur listrik. Pertama, wawancara dengan pihak menejemen PLN Cabang Kota
Cimahi sebagai mitra kerja kotraktor listrik, dimaksudkan untuk memperoleh data
mengenai ruang lingkup pekerjaan kontraktor listnk dimana instalatur listrik bekerja.
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Kedua, wawancara dengan pimpinan AKLI cabang kota Cimahi, dimaksudkan untuk

mendapatkan gambaran tentang ruang lingkup pekerjaan dan tugas instalatur listrik,

sehingga dapat mengarahkan pelaksanaan penelitian tentang profil seorang instalatur

listrik. Ketiga, wawancara terhadap responden, dimaksudkan untuk melengkapi dan

mencocokkan data yang diperoleh melalui obervasi (pengamatan) lapangan yang

mereka lakukan, menyangkut pekerjaan dan tugas-tugas yang berkaitan dengan

perencanaan, pemasangan, pengujian, perawatan dan perbaikan pada; (a) instalasi listrik

rumah tinggal, (b) instalasi listrik gedung bertingkat, (c) instalasi listrik industri, dan (d)

penarikan jaringan tegangan menengah dan rendah.

3. Studi Dokumentasi

Selain melalui observasi dan wawancara, data penelitian juga dikumpulkan

melalui pengkajian dokumen-dokumen yang tersedia. Studi dokumentasi dilakukan

terhadap; pertama, kurikulum SMK edisi 1999 Program Keahlian Teknik Instalasi

Listrik, terutama yang berkaitan dengan kompetensi / sub kompetensi dan komponen

pembelajaran yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan,; kedua, dokumen Surat

Penunjukan Pekerjaan (SPP) atau Surat Perintah Kerja (SPK) yang dikeluarkan Pihak

PLN yang ditujukan ke kontraktor listrik, menyangkut pekerjaan-pekerjaan yang

diberikan ke kontaraktor listrik dan ketiga, dokumen ruang lingkup pekerjaan instalatur

listrik menurut kontraktor listrik dan Asosiasi Kontraktor Listrik Indonesia (AKLI).

Data-data yang terkumpul melalui studi dokumentasi ini, secara keseluruhan

dimaksudkan untuk menjaring ruang lingkup pekerjaan dan tugas-tugas yang dibebankan

kepada Instalatur Listrik.

D. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan, maka instrumen utama

adalah peneliti. Mengutip pendapat Bogdan dan Biklen dalam Masriam (1997)

mengatakan " the researcher is the key instruments " dalam arti peneliti merupakan

instrumen kunci dalam penelitian kualitatif Untuk memperoleh data yang lebih akurat

maka dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian dengan menggunakan

beberapa alat bantu, diantaranya berupa catatan lapangan, pedoman wawancara, dan alat
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rekam. Selain itu peneliti juga menggunakan dokumentasi untuk melengkapi informasi

yang dibutuhkan.

E. Analisis Data

Data dari hasil studi dokumentasi, wawancara, dan observasi dianalisis secara

bertahap. Pertama, data ditelaah seluruhnya dan berikutnya diadakan reduksi data dengan

cara membuat rangkuman. Reduksi data dilaksanakan dengan membuat ringkasan,

pengelompokan, penarikan tema, dan penulisan memo. Kedua, data disusun dalam

satuan-satuan yang akan dikategorisasikan (coding). Dan ketiga, data divalidasi melalui

'member check , atau triangulasi.'

Analisis data dilakukan sejak awal hingga selesai penulisan laporan, dengan alur

atau tahapan kegiatan analisis data yaitu, tahap reduksi data, display data, dan penarikan

kesimpulan / verifikasi (Miles & Huberman, 1994: 10 - 11). Reduksi data merujuk

kepada proses pemilihan, penentuan fokus, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi

data yang muncul dalam transkrip atau catatan-catatan lapangan. Tampilan data sangat

membantu peneliti untuk memahami sejauhmana data tersebut dapat memberikan

gambaran yang konkrit, mengenai informasi yang diperlukan bagi penelitian. Penarikan

kesimpulan / verfikasi. Dari awal pengumpulan data, peneliti dalam tugas analisisnya

mencoba menginterpretasi atau memahami arti dari sesuatu data atau gejala, mencatat

ketetapan-ketetapan, pola-pola, penjelasan-penjelasan, atau mungkin konfigurasi, alur-

alur serta penyebabnya. Hal ini masih dianggap sebagai kesimpulan, yang awalnya

samar-samar, belum lengkap, dan selanjutnya bertambah nyata (eksplisit). Kesimpulan

akhir belum dapat diperoleh sampai pengumpulan data selesai. Bogdan dan Biklen

dalam Yusuf S (1996) mencoba memisahkan proses analisis data selama dilapangan

dengan analisis setelah data terkumpul dan kegiatan lapangan telah cukup memadai.

Berdasarkan hal tersebut, maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan

dianalisis dengan mengikuti pedoman sebagai berikut:

Pertama, analisis pada saat pengumpulan data.

Selama pengumpulan data peneliti merekam dan membuat catatan lapangan,

melakukan member chek dengan objek yang bersangkutan, mengadakan audit trail,

melakukan triangulasi data untuk mendapatkan keabsahan data, melakukan revisi sesuai
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dengan objek penelitian dan sumber aslinya, pemberian kode terhadap catatan lapangan

yang telah direvisi untuk menyesuaikan dengan perkembangan proses dan jenis data yang

diperoleh. Kesemuanya itu merujuk pada apa yang dikembangkan oleh peneliti dan data

yang didapatkan dipilih yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan penelitian, yang ingin
mencari relevansi antara kurikulum dengan tuntutan dunia kerja.

Kedua, analisis setelah data terkumpul.

Setelah data terkumpul selajutnya peneliti mereduksi data dengan cara merangkum

laporan lapangan, mencatat, menggolongkan, dan mengklasifikasi hal-hal yang relevan

dengan focus penelitian, mendisplay data sehingga hubungan data yang satu dengan data
yang lainnya menjadi jelas dan saling terkait membentuk kesatuan yang utuh,

membandingkan dan menganalisis diantara data yang ada, menarik kesimpulan,
merumuskan implikasi dan memberikan rekomendasi.

Keselumhan data yang terkumpul melalui observasi, studi dokumentasi dan

wawancara, dianalisis dengan mengikuti kedua pedoman di atas secara kualitatif, untuk

dapat mengungkapkan secara rinci tentang kemampuan dan tugas-tugas yang dibebankan
kepada instalatur listrik. Selanjutnya dimaknai relevansinya dengan kompetensi / sub
kompetensi serta komponen pembelajaran yang bersifat pengetahuan dan keterampilan
dari Garis-Garis Besar Program Pendidikan dan Pelatihan mata diklat paket keahlian
program produktif kurikulum SMK 1999 Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik.

F. Pembahasan Penelitian

Data yang telah diolah (dari hasil observasi,wawancara dan studi dokumentasi)
tersebut dibahas sesuai dengan pertanyaan penelitian yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Pembahasan ini dilakukan terhadap kompetensi / sub kompetensi serta komponen
pembelajaran yang bersifat pengetahuan dan keterampilan yang terdapat pada Garis-
Garis Besar Program Pendidikan dan Pelatihan mata diklat paket keahlian program

produktif kurikulum SMK 1999 Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik. Dengan
langkah-langkah yang ditempuh di atas diharapkan diperoleh rekomendasi untuk

pengembangan kurikulum SMK Program Keahlian Teknik Instalasi Listrik. Kisi-kisi

pengumpulan data diperlihatkan pada tabel 4 halaman berikut.
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Tabel 4

Kisi-Kisi Pengumpulan Data

No Tujuan Pengumpulan
Data

Data Yang Akan
Dikumpulkan

Sumber Data Teknik

Pengumpu
lan Data

1 Untuk mendapatkan
ruang lingkup tugas
pokok, dan fungsi
PLN Area Pelayanan
dan Jaringan (APJ)
Cimahi

Data tentang ruang
lingkup tugas pokok,
dan fungsi PLN Area
Pelayanan dan Jaringan
(APJ) Cimahi

• Menejer PLN
APJ Cimahi

• Personil PLN

APJ Cimahi

• Doku

mentasi

• Wawan

cara

2 Untuk mendapatkan
ruang lingkup
pekerjaan, dantugas-
Instalatur Listrik

menurut kontraktor

listrik dan AKLI

Data tentang ruang
lingkup pekerjaan, dan
tugas Instalatur Listrik
menurut kontraktor

listrik dan AKLI

• Ketua AKLT

• Direktur CV

Gemilang
• Direktur CV

Sentral

• Doku

mentasi

• Wawan

cara

3 Untuk mendapatkan
data ruang lingkup
pekerjaan, dantugas-
Instalatur Listrik di

lingkungan AKLI dan
PLN

Data tentang ruang
lingkup pekerjaan, dan
tugas- Instalatur Listrik
di lingkungan AKLI
dan PLN

• Menejer PLN
APJ Cimahi

• Personil PLN

APJ Cimahi

• Ketua AKLI

• Direktur CV

Gemilang
• Direktur CV

Sentral

• Doku

mentasi

• Wawan

cara

4 Untuk mendapatkan
bidang pekerjaan,
kemampuan dan
tugas-tugas yang
dibebankan kepada
instalatur listrik

Data tentang bidang
pekerjaan, kemampuan
dan tugas-tugas yang
dibebankan kepada
instalatur listrik

• Ka.

Pelaksana

dan staf CV.

Gemilang
• Ka.

Pelaksana

dan staf CV.

Sentral

• Obser

vasi

• Wawan-

Cara

• Doku

mentasi

5 Untuk mengetahui
relevansi kurikulum

SMK 1999 Program
Keahlian Teknik

Instalasi Listrik,
dengan tuntutan
pekerjaan Instalatur
Listrik

Data tentang relevansi
kurikulum SMK 1999

Program Keahlian
Teknik Instalasi Listrik,
dengan tuntutan
pekerjaan Instalatur
Listrik

• Dikmenjur
• SMK

kelompok
Teknologi
dan Industri

• CV

Gemilang
• CV Sentral

• AKLI

• Doku

mentasi
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